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ABSTRAK 

  Fitriana, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Dra. Hastuty Musa, M.Si dan pembimbing II Rezki Ramdani, 

S.Pd., M.Pd. 

    Penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen  yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek, dan 

menggunakan sampel jenuh karena hanya terdiri dari satu kelas. Dari 

pengumpulan data statistik deskriptif dan statistik inferensial diperoleh hasil 

analisis bahwa hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran generatif 

dikategorikan sangat rendah dengan rata-rata hasil belajar 35,22 dengan standar 

deviasi 15,87 dan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan  model 

pembelajaran generatif dikategorikan tinggi dengan rata-rata hasil belajar 84,11 

dengan standar deviasi 8,05. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja. 

   Kata kunci: Generatif, hasil belajar. 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai suatu peranan yang sangat penting bagi manusia 

baik secara individu, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Maju 

mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh baik atau tidaknya pendidikan yang 

dilaksanakan. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari subyek – subyek yang berkaitan 

baik secara langsung maupun tidak langsung serta sistem yang baik dalam 

penyelenggaraan pendidikan tersebut. Oleh karena itu pemerintah selalu berusaha 

dengan berbagai kebijakannya untuk terus meningkatkan mutu dan juga kualitas 

dari pendidikan. 

Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem  Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan didefenisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik, maka diperlukan prosedur dan 

sistem pelaksanaan yang baik. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

proses pelaksanaan pendidikan salah satunya adalah dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang baik akan memberikan hasil yang baik pula, sebaliknya 

proses pembelajaran yang buruk akan memberikan hasil yang buruk. Oleh karena 
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itu setiap pelaksana pendidikan harus memperhatikan, mengetahui, serta 

memahami betapa pentingnya proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia. Hampir setiap aktivitas keseharian manusia 

secara tidak langsung diperhadapkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan 

matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari 

siswa di jenjang pendidikan formal mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 

sekolah menengah atas  bahkan perguruan tinggi pun tidak lepas dari matematika. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika 

memegang peranan penting dalam upaya peningkatan tercapainya mutu tujuan 

pendidikan. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang merasa matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan bahkan momok yang 

menakutkan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak aktif dan tidak mandiri 

untuk mempelajari pelajaran matematika, sehingga ketika pembelajaran 

berlangsung, komunikasi yang terjadi hanya satu arah karena guru dijadikan satu-

satunya pusat informasi. Situasi seperti ini mengakibatkan siswa tidak mampu 

mengerjakan soal-soal yang berbeda dari soal yang dicontohkan oleh gurunya, 

sehingga pada saat menyelesaikan soal tersebut siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika. 

Hal tersebut tergambar ketika seorang guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa mengenai suatu materi yang telah dijelaskan, siswa cenderung diam dan 

belum mampu menjawab pertanyaan tersebut. Siswa mengalami kesulitan untuk 
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mengingat pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya, dikarenakan siswa 

cenderung mengandalkan guru sebagai pusat informasinya. Akibatnya seringkali 

terjadi permasalahan yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah 

dan tidak memuaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 Oktober 2018 dengan guru 

matematika kelas VII di SMP Negeri Satap 9 Mengkendek bahwa hasil belajar 

matematika siswa masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dengan rata-rata hasil belajar 70 sedangkan KKM 75. Selain hasil belajar 

matematika siswa yang masih rendah, siswa juga belum mampu memahami dan 

menyelesaikan soal yang bersifat penalaran. Hal tersebut dikarenakan guru masih 

sering menggunakan model pembelajaran langsung dibandingkan menggunakan 

metode atau model pembelajaran lainnya. Banyak guru beranggapan bahwa 

model pembelajaran langsung lebih efektif untuk pelajaran matematika dimana 

matematika merupakan mata pelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan 

masalah dan soal-soal yang dianggap rumit. Dengan lebih seringnya 

menggunakan model pembelajaran langsung tersebut dimana siswa hanya sebagai 

pendengar, hal seperti ini mengakibatkan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, siswa terlihat pasif dan merasa jenuh untuk memperhatikan saat 

guru menjelaskan materi. Akan tetapi berbagai upaya juga dilakukan oleh guru 

tersebut dengan cara mencoba menggunakan alternatif metode pembelajaran lain 

seperti pemberian tugas, berbasis latihan dan diskusi. Namun kenyataannya, 

siswa masih tidak aktif, tidak mandiri dan siswa hanya mengandalkan guru 

sebagai pusat informasinya sehingga hasil belajar matematika siswa masih 

dibawah KKM. Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 
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pembelajaran yang lebih bervariasi dan inovatif sehingga dapat menuntut siswa 

untuk lebih aktif dan mandiri selama proses pembelajaran berlangsung, 

membantu siswa memecahkan masalah matematika. Dalam pembelajaran 

matematika diperlukan suatu strategi atau model yang dapat mengaktifkan siswa 

secara keseluruhan dan mampu mengembangkan potensinya secara maksimal. 

Strategi atau model pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, dimana siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri 

sehingga memberi makna pada pengetahuan tersebut. 

Pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam prosesnya, 

salah satunya adalah model pembelajaran generatif. Hal ini didasarkan atas 

pemikiran bahwa untuk setiap tahap yang terdapat dalam model pembelajaran 

generatif diharapkan dapat membuat siswa untuk belajar aktif dalam 

mengkonstruksi  pengetahuannya sehingga kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan, lisan maupun visual dapat 

terlatih. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

generatif memiliki beberapa tahapan atau fase seperti diuraikan oleh Obsorne dan 

Cosgrove dalam Made Wena (2014:177) adalah pendahuluan atau tahap 

eksplorasi, pemfokusan, tantangan atau tahap pengenalan konsep dan penerapan 

konsep. Keempat tahap tersebut yang nantinya akan dilewati siswa pada saat 

proses pembelajaran matematika berlangsung. Tahapan yang ada dalam model 

pembelajaran generatif diharapkan dapat mendukung apa yang dibutuhkan siswa 
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dan dapat menuntut siswa untuk lebih aktif  dan mandiri dalam menemukan dan 

menerapkan setiap konsep matematika.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Iskandar Zulkarnain dan Agustini 

Rahmawati (2014) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-

rata perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran generatif lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan 

model pembelajaran langsung. Hal ini juga didukung oleh hasil angket siswa yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran generatif, dan juga 

penelitian yang dilakukan oleh Lusiana, dkk. (2009) menyimpulkan bahwa 

keefektifan penerapan model pembelajaran generatif untuk pelajaran matematika 

di kelas X SMA  Negeri 8 Palembang ditinjau dri aktivitas siswa ketuntasan 

belajar serta sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran generatif adalah 

76,3% dengan kategori efektif, dengan rincian keaktifan siswa selama diterapkan 

model pembelajaran generatif tergolong sangat tinggi dengan rat-rata persentase 

81,8% dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 76,32% serta sikap 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran generatif tergolong positif dengan 

rata-rata persentase 76,5%. 

Berdasarkan  uraian,  dapat  disimpulkan  bahwa model pembelajaran 

generatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sehingga peneliti 

dapat menjadikannya acuan dalam penelitian mengenai penggunaan model 

pembelajaran generatif dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam 

tentang pengaruh model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar matematika 
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siswa melalui penelitian yang berjudul “ Pengaruh model pembelajaran 

generatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 

9 Mengkendek Kabupaten Tana Toraja.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh positif model pembelajaran 

generatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri  Satap 9 

Mengkendek ?” 

C.    Tujuan Penelitian 

          Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif 

model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar matematika siswa VII SMP 

Negeri  Satap 9 Mengkendek. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa, sebagai pengalaman belajar yang baru sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar matematika dan hasil 

belajar matematika dapat lebih meningkat. 

2. Bagi Guru, sebagai bahan masukan untuk dapat dijadikan model 

pembelajaran dalam mengajar yang dapat memotivasi siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

3. Bagi Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang adanya 

pengaruh model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VII  SMP Negeri Satap 9 Mengkendek. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian teori 

1. Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat dilihat dari 

berbagai bentuk perubahan pada segi pengetahuan, pemahaman, penerapan serta 

aspek-askep lainnya pada individu belajar sebagai anggota masyarakat. 

Menurut Illers dan ormond (Suyono dan Haryanto, 2015:15) menyatakan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang membawa bersama-sama pengaruh dan 

pengalaman kognitif, emosional, dan lingkungan untuk memperoleh, 

meningkatkan atau membuat perubahan di dalam pengetahuan, keterampilan, 

nilai-nilai dan cara pandang dari seseorang. Sementara Robert M. Gagne 

mengemukakan bahwa belajar dipandang sebagai sebagai proses alami yang dapat 

membawa perubahan pada pengetahuan, tindakan dan perilaku seseorang. 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap dan 

mengokohkan keperibadian, dalam proses menjadi tahu atau proses memperoleh 

pengetahuan (Suyono dan Hariyanto,2015:9)  dipahami ataupun tidak dipahami, 

sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 

merupakan kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang 

dan waktu di mana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan 

itu berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, 

karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah 
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berhenti.  

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli di atas peneliti 

menyimpulkan belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang dari segi 

pengetahuan, penerapan, pemahaman. Belajar juga merupakan proses yang 

dialami secara langsung oleh siswa. 

Dalam proses pembelajaran pengenalan terhadap diri sendiri atau 

keperibadian diri merupakan hal yang sangat penting dalam upaya-upaya 

pemberdayaan diri. Pengenalan terhadap diri sendiri berarti pula kita mengenal 

kelebihan-kelebihan atau kekuatan yang kita miliki untuk mencapai hasil belajar 

yang kita harapkan.  

Menurut Komalasari (2013:3) pembelajaran dapat didefenisikan sebagai 

suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Pembelajaran dapat dipandang sebagai dua sudut, pertama  

pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem yaitu pembelajaran terdiri dari 

sejumlah komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran atau alat 

peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut 

pembelajaran (remedial dan pengayaan) kedua  pembelajaran dipandang sebagai 

suatu proses maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru 

dalam rangka membuat sistem belajar.  

Menurut Walter Dick dan Lou Carey ( Pribadi, 2009:11) pembelajaran 

didefinisikan sebagai rangkaian peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara 
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terstruktur dan terencana dengan menggunakan sebuah atau beberapa jenis media. 

Sedangkan Yusufhadi Miarso (Pribadi, 2009:9) memaknai istilah pembelajaran 

sebagai aktivitas atau kegiatan yang berfokus pada kondisi dan kepentingan 

pembelajar (learner centered). Istilah pembelajaran digunakan untuk 

menggantikan istilah „pengajaran‟ yang lebih bersifat sebagai aktivitas yang 

berfokus pada guru (teacher centered). Oleh karenanya, kegiatan pengajaran perlu 

dibedakan dari kegiatan pembelajaran. 

Lebih lanjut Miarso menyatakan bahwa pengajaran merupakan suatu istilah 

yang diartikan sebagai penyajian bahan ajaran yang dilakukan oleh seorang 

pengajar. Berbeda dengan istilah pengajaran, kegiatan pembelajaran tidak harus 

diberikan oleh pengajar karena kegiatan itu dapat dilakukan oleh perancang dan 

pengembang sumber belajar, misalnya seorang teknologiawan pembelajaran atau 

suatu tim yang terdiri dari ahli media dan ahli materi ajaran tertentu. Istilah 

pembelajaran telah digunakan secara luas bahkan telah dikuatkan dalam 

perundang-undangan, yaitu dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran menurut para ahli diatas peneliti 

menyimpulkan pembelajaran didefenisikan sebagai pengorganisasian atau 

penciptaan atau pengaturan suatu kondisi lingkungan dengan sebaik-baiknya yang 

menimbulkan keinginan belajar pada siswa. 

2. Matematika 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari oleh seluruh siswa mulai dari TK sampai perguruan tinggi. Hal ini 

dilakukan karena mengingat betapa pentingnya matematika dalam kehidupan 
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sehari-hari. Walaupun demikian tidak sedikit yang mengerti hakekat matematika 

itu sendiri sehingga sulit untuk mempelajarinya bahkan kebanyakan siswa 

menghindari matematika, terutama siswa SMA. Disamping itu, matematika 

memiliki penalaran deduktif yang berkaitan dengan ide-ide, simbol-simbol, yang 

abstrak tersusun secara hirarki serta bersifat sebagai aksiomatik sehingga belajar 

matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting 

diajarkan di sekolah. Mengingat matematika memiliki beberapa unit antara satu 

dengan yang lain saling berhubungan, maka yang penting dalam pembelajaran 

matematika adalah bagaimana kemampuan sesorang dalam memecahkan masalah, 

Dalam hal ini matematika menuntut kemampuan penalaran dalam mempelajarinya. 

Depdiknas 2006 (Chairani 2016:1) matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 

dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisi, teori peluang, 

dan matematika diskrit. Oleh karena itu, untuk menguasai dan memanfaatkan 

teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Undang-undang RI No.20 Th.2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 

Nasional) dalam pasal 37 sudah menunjukkan pentingnya matematika dalam 

pengembangan berpikir siswa yang mewajibkan matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

yang selanjutnya dikatakan sebagai matematika sekolah. Matematika merupakan 

disiplin ilmu yang mempunyai sifat khusus jika dibandingkan dengan disiplin 
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ilmu yang lain. Oleh karena pembelajaran matematika perlu memperhatikan 

kemampuan siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga 

pembelajaran matematika dapat diterima siswa sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Dari berbagai defenisi para di atas, peneliti menyimpulkan bahwa  

matematika adalah suatu disiplin ilmu tentang simbol-simbol, bahasa numerik, 

ide-ide atau gagasan-gagasan yang abstrak yang tersusun secara hirarki dan 

penalarannya deduktif. 

3. Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah metode dalam penalaran (reasoning) yang merupakan 

pemikiran logis dalam menarik kesimpulan secara deduktif, yang mengubah 

pengalaman indra menjadi bentuk yang berbeda-beda, kemudian menjadi bentuk 

yang lebih umum melalui suatu perampatan (generalization) (Tiro, 2010:20). Hal 

yang paling menentukan untuk tercapainya pendidikan yang berkualitas adalah 

proses pembelajaran yang dilaksanakan, kemampuan ini membutuhkan pemikiran 

yang sistematis, logis dan kritis yang dapat di kembangkan melalui pembelajaran 

matematika, materi yang demikian mendorong kita untuk berpikir lebih serius lagi 

agar mengetahui makna yang terkandung didalamnya.  

Pada umumnya guru mengajarkan matematika dengan menerapkan konsep 

dan operasi matematika, memberi contoh mengerjakan soal yang sejenis dengan  

soal yang sudah diterangkan oleh guru. Model ini menghafal konsep dan prosedur 

matematika guna menyelesaikan soal, guru menekankan pembelajaran 

matematika bukan pada pemahaman siswa terhadap konsep dan operasinya, 

melainkan pada pelatihan simbol-simbol matematika dengan penekanan pada 



12 
 

 
 

pemberian informasi dan latihan penerapan algoritma (Sundayana, 2015:24). 

Pembelajaran metematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir siswa yang dapat 

menigkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika. 

Berdasarkan pengertian pembelajaran matematika menurut para ahli peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah  proses belajar mengajar 

yang memerlukan kreatifitas seorang guru yang sengaja dirancang dalam 

mengembangkan teknik mengajar pada materi matematika dan untuk melatih 

siswa menjadi individu yang kreatif, aktif, meningkatkan kemampuan berfikir dan 

bernalar pada siswa. 

4. Hasil Belajar Matematika 

Banyak ahli yang mendefenisikan tentang pengertian hasil belajar. Biasanya 

setiap definisi berbeda antara satu dengan yang lain, namun pada hakekatnya 

defenisi tersebut memiliki makna relatif sama. Dalam petunjuk proses belajar 

mengajar disebutkn bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan sikap dan 

tingkah laku setelah terjadinya interaksi dengan berbagai sumber belajar, seperti 

buku, teman sekelas dan dengan guru. 

Menurut kebanyakan orang belajar itu identik dengan ilmu pengetahuan 

sehingga segala kegiatan seperti meniru ucapan kalimat, mengumpulkan 

perbendaharaan kata dan fakta-fakta, mengukur dan sebagainya disepakati banyak 

orang sebagai perbuatan belajar. Namun tidak semua aktivitas yang dilakukan 

disebut sebagai perbuatan belajar seperti melamun, marah, menikmati hiburan dan 
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lain-lain. Berbicara mengenai hasil belajar, tidak lepas dari pengertian belajar itu 

sendiri. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, pada tidak tahu arti 

dari belajar itu sendiri. 

Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu di 

sebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada 

orang lain dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda, 

perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai 

karakteristik penampilan individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, 

perhatian, bakat dan sebagainya. Setiap manusia  mempunyai cara yang khas 

untuk mengusahakan proses hasil belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang 

berbeda dapat melakukan proses belajar dengan kemampuan yang berbeda dalam 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Begitu pula, individu yang sama 

mempinyai kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Agar suatu tujuan pengajaran dapat diketahui, maka proses 

pembelajaran tidak terlepas dari hasil belajar. Hasil belajar merupakan suatu 

rincian terhadap apa yang diharapkan tercapai dalam diri siswa selama proses 

pembeajaran. 

Menurut Hudoyo (Muchyidin 2014:110) hasil belajar adalah proses berpikir 

untuk menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah 

diperoleh sebagai pengertian-pengertian, karena itu orang menjadi memahami dan 

menguasai hubungan-hubungan tersebut sehingga orang itu dapat menampilkan 

pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari. Sedangkan menurut 

Hamalik (Muchyidin 2014:110) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 



14 
 

 
 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Berdasarkan pengertian hasil belajar menurut para ahli peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hal yang dimiliki oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran melalui 

latihan maupun pengalaman yang disertai perubahan tingkah laku. Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.  

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri 

siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan Faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar adalah (Susanto, 2013:12) 

a. Faktor-faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang yang bersumber dari dalam diri siswa 

yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi : 

intelegensi, minat, perhatian, bakat dan ketekunan, sikap kebiasaan belajar serta 

kondisi fisik dan kesehatan. 

1) Intelegensi, Intelegensi besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. 

Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi 

yang rendah. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat 

berhasil dengan baik jika belajar dengan menerapkan metode belajar yang 

lebih efisien dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya memberi 

pengaruh yang positif. Jika siswa yang mempunyai intelegensi yang rendah
  

perlu mendapatkan pendidikan di lembaga pendidikan khusus. 
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2) Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan 

pelajaran yang diberikan tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 

belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran 

yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan,  karena 

ada minat menambah kegiatan belajar 

3) Perhatian 

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai pehatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan 

pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, 

sehingga siswa tidak lagi suka belajar. 

4) Bakat 

Bakat juga mempengaruhi dalam keberhasilan belajar, jika bahan pelajaran 

yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajar siswa lebih 

baik karena penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa 

belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya. 

b. Faktor-faktor Eksternal :  

1) Keluarga,  

a) Cara orang tua mendidik anaknya berpengaruh terhadap keberhasilan 

belajar anaknya. Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan 

anaknya, hasil belajar yang didapatkannya tidak memuaskan atau 

mungkin gagal dalam studinya. Siswa yang mengalami kesukaran 

dalam belajar dapat ditolong dengan memberikan bimbingan belajar 

yang sebaik-baiknya. 
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b) Relasi antara keluarga, demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak 

perlu diusahakan relasi yang baik dalam keluarga yang disertai dengan 

bimbingan dan bila perlu adanya hukuman untuk menyukseskan belajar 

anak sendiri. 

c) Suasana rumah, agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tentram 

d) Keadaan ekonomi keluarga, keadaan ekonomi keluarga erat 

hubungannya dengan keberhasilan anak dalam belajar. Anak yang 

sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya, juga 

membutuhkan fasilitas belajar yang terpenuhi 

e) Pengertian orang tua , anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang 

tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas 

rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua 

wajib memberi pengertian dan membantu sebisa mungkin kesulitan 

yang dialami anak disekolah 

2) Sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas 

rumah. 

3) Masyarakat, kegiatan mahasiswa dalam masyarakat, massa media, teman 

bergaul,dan bentuk kehidupan masyarakat. 

5. Model Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dalam implementasinya mengenal banyak istilah 

untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini, 
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begitu banyak model ataupun strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik (Rusman 2016:131). 

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai 

prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran 

berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, 

analisis sistem, atau teori-teori lain yang  mendukung. 

Menurut Joyce dan Weil (Rusman, 2016:133) model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran menurut para ahli peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum 

dan lain-lain. 

6. Model Pembelajaran Generatif 

a. Pengertian Pembelajaran Generatif 

Dikembangkan oleh Merlic C. Wittrock (Huda, 2017:309), pembelajaran 

generatif merupakan salah satu model pembelajaran yang berusaha menyatukan 

gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 

Penelitian kognitif telah menunjukkan bahwa siswa umumnya lebih nyaman 
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dalam lingkungan belajar yang generatif dan bahwa pembelajaran ini dapat 

membantu siswa menciptakan submasalah-submasalah, subtujuan-subtujuan, dan 

strategi-strategi mencapai tugas yang lebih besar.  

Pembelajaran generatif juga merupakan suatu penjelasan tentang bagaimana 

seseorang siswa membangun pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun 

ide tentang suatu fenomena atau membangun arti untuk suatu istilah, dan juga 

membangun strategi untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan 

bagaimana dan mengapa. Intisari dari pembelajaran generatif adalah otak tidak 

menerima informasi dengan pasif, tetapi aktif mengonstruksi interpretasi dan 

informasi kemudian membuat kesimpulan (Shoimin 2014:77). 

Berdasarkan pengertian model pembelajaran generatif menurut para ahli 

peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran generatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa tersebut membangkitkan pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sehingga dapat 

menghasilkan suatu pemahaman sendiri tentang topik tertentu sesuai dengan 

situasi yang dimiliki. 

b. Tahap – Tahap Model Pembelajaran Generatif 

Menurut Shoimin (2014:78) model pembelajaran generatif terdiri atas 4 

tahap, yaitu : 

1) Pendahuluan atau Tahap Eksplorasi 

Pada tahap eksplorasi guru membimbing siswa untuk melaksanakan 

eksplorasi terhadap pengetahuan, ide atau konsepsi awal yang diperoleh dari 

pengalaman sehari-harinya atau diperoleh dari pembelajaran pada tingkat kelas 

sebelumnya, untuk memotivasi siswa agar mampu melakukan eksplorasi, guru 
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dapat memberikan stimulus berupa aktivitas atau tugas-tugas melalui demonstrasi 

atau penelusuran terhadap suatu permasalahan yang dapat menunjukkan data dan 

fakta yang terkait dengan konsepsi yang akan dipelajari. Siswa diberi kesempatan 

untuk membangun kesan mengenai konsep yng sedang dipelajari dengan 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 

2) Pemfokusan atau Tahap Pengungkapan Ide 

Pada tahap pemfokusan, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 

ide mereka mengenai konsep yang dipelajari. Siswa akan menyadari bahwa ada 

pendapat yang berbeda mengenai konsep tersebut. 

3) Tantangan atau Tahap Pengenalan Konsep 

Pada tahap ini guru menyiapkan suasana, dimana siswa diminta 

membandingkan pendapatnya dengan pendapat siswa lain dan mengemukakan 

keunggulan dari pendapat mereka tentang konsep yang dipelajari, kemudian guru 

mengusulkan peragaan demonstrasi untuk menguji kebenaran pendapat siswa. 

Diharapkan pada akhir diskusi siswa memperoleh kesimpulan dan pemantapan 

konsep yang benar. 

4) Aplikasi atau Penerapan Konsep 

Tahap keempat yaitu tahap aplikasi atau penerapan konsep. Pada tahap 

ini siswa diberi kesempatan untuk menguji ide alternatif yang mereka bangun 

untuk menyelesaikan persoalan yang bervariasi. Siswa diharapkan mampu 

mengevaluasi keunggulan konsep baru yang dia kembangkan. Melalui tahap ini 

guru meminta siswa menyelesaikan persoalan, baik yang sederhana maupun yang 

kompleks. 
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 Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran 

dapat dijabarkan sebagai berikut (Wena, 2012:181-183). 

Tabel 2.1 : Tahap-Tahap Model Pembelajaran Generatif 

 

No 

Tahap 

Pembelajaran 

 

         Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

1 Pendahuluan 

 

Memberikan aktivitas melalui 

demonstrasi atau contoh yang 

dapat merangsang siswa untuk 

melakukan eksplorasi 

Mengeksplorasi pengetahuan, 

ide atau konsepsi awal yang 

diperoleh dari pengalaman 

sehari-hari atau diperoleh dari 

pembelajaran tingkat kelas 

sebelumnya. 

Mendorong dan merangsang 

siswa untuk mengemukakan 

ide atau pendapat serta 

merumuskan hipotesis. 

Mengutarakan ide-ide dan 

merumuskan hipotesis. 

2 Pemfokusan Membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk 

menetapkan konteks 

permasalahan berkaitan 

dengan ide siswa yang 

kemudian dilakukan 

pengujian. 

  

Menetapkan konteks 

permasalahan, memahami, 

mencermati permasalahan 

sehingga siswa menjadi familiar 

terhadap bahan yang digunakan 

untuk mengeksplorasi konsep. 
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NO 

Tahap 

Pembelajaran 

 

           Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

   

 

 

Membimbing siswa 

melakukan proses 

pembelajaran, yaitu menguji 

(melalui percobaan) sesuatu 

Melakukan pengujian, berpikir 

apa yang terjadi, menjawab 

pertanyaan berhubungan 

dengan konsep, memutuskan 

dan menggambarkan apa yang 

diketahui tentang kejadian, 

mengklarifikasi ide dalam 

konsep. 

Menginterpretasi respon 

siswa, menginterpretasi dan 

menguraikan ide siswa 

Mempersentasikan ide ke 

dalam kelompok dan juga 

forum kelas melalui diskusi 

3 Tantangan Mengarahkan dan 

memfasilitasi agar terjadi 

pertukaran ide antar siswa, 

menjamin semua ide siswa 

dipertimbangkan, membuka 

diskusi, mengusulkan 

melakukan demonstrasi jika 

diperlukan 

Memberikan pertimbangan ide 

kepada siswa yang lain dan 

semua siswa dalam kelas. 

Menunjukkan bukti ide 

ilmuan 

 

Menguji validitas ide atau 

pendapat dengan mencari 

bukti, membandingkan ide 

ilmuan dengan ide kelas. 

4 Aplikasi Membimbing siswa 

merumuskan permasalahan 

Menyelesaikan problem praktis 

dengan menggunakan konsep 
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NO 

Tahap 

Pembelajaran 

 

           Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

yang sangat sederhana. 

Membawa siswa  

dalam situasi yang baru, 

menerapkan konsep yang  

     

mengklarifikasi ide baru. 

Membimbing siswa agar 

mampu menggambarkan 

secara verbal penyelesaian 

masalah, ikut terlibat dalam 

merangsang dan 

berkonstribusi ke dalam 

diskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

  

dipelajari dalam berbagai 

konteks yang berbeda. 

Mempresentasikan 

penyelesaian masalah 

dihadapan teman diskusi dan 

debat tentang penyelesaian 

masalah,mengkritisi dan 

menilai penyelesaian masalah, 

menarik kesimpulan akhir. 

 

Dalam penelitian ini, setelah membaca beberapa pendapat para ahli yaitu 

Shoimin dan Wena tentang tahapan-tahapan model pembelajaran generatif, 

peneliti menyimpulkan bahwa tahapan-tahapan menurut Shoimin lebih efektif 

karena siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

memiliki pengetahuan, pemahaman serta penerapan atau dengan menghubungkan 

pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya dengan konsep yang dipelajari 

akhirnya siswa dapat mengkontruksi pengetahuannya yang baru. 

c.  Kelebihan Model Pembelajaran Generatif 

Menurut Shoimin (2014:79), model pembelajaran generatif memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut: 
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1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pikiran, 

pendapat, dan pemahamannya terhadap konsep. 

2) Melatih siswa untuk mengomunikasikan konsep. 

3) Melatih siswa untuk menghargai gagasan orang lain. 

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk peduli terhadap konsepsi 

awalnya (terutama siswa yang miskonsepsi). Siswa diharapkan menyadari 

miskonsepsi yang terjadi dan bersedia memperbaikinya. 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

6) Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena siswa dapat 

membandingkan gagasannya dengan gagasan siswa lainnya serta 

intervensi guru. 

7) Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan siswanya untuk 

mengonstruksi konsep yang akan dipelajari. 

8) Guru menjadi terampil dalam memahami pandangan siswa dan 

mengorganisasikan pembelajaran. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Generatif 

Menurut  Shoimin  (2014:79),  model  pembelajaran  generatif  juga 

memiliki beberapa kekurangan antara lain sebagai berikut :  

1) Siswa yang pasif merasa diteror untuk mengonstruksi konsep. 

2) Membutuhkan waktu yang lama. 

B. Kerangka Pikir 

Penguasaan matematika sejak dini sangat diperlukan, karena mempunyai 

banyak manfaat. Selain untuk pemakaian praktis dalam kehidupan sehari-hari 
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matematika juga berguna sebagai sarana pembentuk pola pikir, maupun sebagai 

landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam belajar 

matematika siswa akan menjumpai ide-ide atau konsep-konsep yang tersusun 

secara hirarkis dan saling berhubungan. Namun demikian, konsep-konsep 

matematika tersebut bukanlah tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. Artinya 

konsep-konsep matematika yang abstrak tersebut dapat kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Beberapa alasan menggunakan Model Pembelajaran Generatif diantaranya : 

siswa cepat bosan dan tidak tertarik pada pelajaran matematika, karena 

ketidaktahuan mereka mengenai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari, tidak adanya praktikum dalam pelajaran matematika, sehingga siswa sulit 

memahami konsep matematika dan mengakibatkan hasil belajar matematika yag 

masih rendah, guru kurang menantang kemampuan berpikir siswa dalam proses 

belajar, dan guru kurang memberikan soal-soal terbuka yang dikerjakan secara 

berkelompok. Model pembelajaran generatif memperlihatkan bahwa siswa bukan 

penerima informasi yang pasif, melainkan aktif berpartisipasi dalam proses belajar 

mengajar, pembelajaran ini merupakan proses aktif dalam membuat sebuah 

pengalaman menjadi masuk akal dan proses ini sangat dipengaruhi oleh apa yang 

sudah diketahui orang sebelumnya. Karena itu, dalam setiap kegiatan 

pembelajaran guru harus memperoleh atau sampai pada persamaan pemahaman 

dengan siswa. 

Model pembelajaran generatif pada pembelajaran matematika akan memberi 

keuntungan, selain pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan tuntas, 

juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang generatif dan menyenangkan , 
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siswa mendapat kebebasan dalam mengajukan ide-ide dan masalah-masalah serta 

mendiskusikan perihal konsep yang terkait dengan pembelajaran matematika 

tanpa dibebani rasa takut serta berargumentasi menuju pada penguasaan konsep 

yang ilmiah. Singkatnya dengan menggunakan model pembelajaran generatif, 

hasil belajar siswa akan meningkat. 

Penulis berharap hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran generatif akan mengalami peningkatan jika diterapkan dalam 

pembelajaran generatif.  
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Hasil belajar     

matematika 

rendah 

.Berikut skema kerangka fikir dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

 

                             Gambar 2.1 : Skema kerangka berfikir 

 

 

 

 

      Belum menggunakan 

model pembelajaran 

generatif 

 

         

Guru menggunakan 

model pembelajaran           

generatif 

     Siswa mengungkapkan 

pikiran,pendapat,melatih 

siswa mengomunikasikan 

konsep, menghargai gagasan 

orang lain 

          Kondisi Awal 

       Perlakuan 

      Kondisi Akhir 

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran minimal sama 

dengan KKM 75 

b. Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang 

dengan nilai gein ternormalisasi lebih dari 0,3 

c. c. Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal)  

       Ada pengaruh positif model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis dari 

penelitian ini drumuskan dalam hipotesis mayor dan minor sebagai berikut. 

1. Hipotesis mayor 

Terdapat pengaruh positif model pembelajaran generatif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII  SMP Negeri  Satap 9 Mengkendek. 

2. Hipotesis minor 

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran 

minimal sama dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik : 

H0 :   = 74,9 lawan H1 :   >74,9 

b. Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori 

sedang dengan nilai gein ternormalisasi lebih dari 0,3, dengan 

hipotesis statistik: 

H0 :  g = 0,3 lawan H1:  g > 0,3 

c. Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) 

dengan hipotesis statistik: 

H0 :   = 79,9% lawan H1 :   > 79,9% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian   pre- exsperimental  design bentuk one 

group pretest and posttest 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satap 9 Mengkendek Kabupaten 

Tana Toraja. 

C. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre experimental design dengan jenis 

one group pretest and posttest design. Menggunakan one group pretest and 

posttest design, untuk membandingkan hasil sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan yang digambarkan ( Sugiyono 2017 : 74 ) sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

One Group Pretest Posttest 

Pretest  treatment Posttest 

O1 X O2 

          Keterangan: 

O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan  

X = Perlakuan dengan menerapkan model generatif 

O2 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 

Dalam desain ini kelas yang diuji diberi tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal dikelas tersebut, kemudian hasil tes awal tersebut dijadikan 

bandingan untuk hasil tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas VII SMP Negeri Satap 9 

Mengkendek yang terdiri dari satu kelas karena populasi hanya terdiri dari satu 

kelas maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 

dimana semua anggota populasi sekaligus dijadikan sampel. 

E. Defenisi Operasional  

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran generatif merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru  

dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 

sebelumnya. Jika pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan 

yang dihadapi, maka pengetahuan baru tersebut akan disimpan dalam 

memori jangka panjang sehingga, siswa dapat berfikir dengan kreatif 

dan hasil belajar matematika siswa dapat lebih meningkat. 

2. Hasil belajar matematika siswa merupakan kemampuan yang diperoleh 

siswa  setelah melalui kegiatan belajar matematika. Hasil belajar yang 

dimaksud adalah perubahan dalam pemahaman konsep matematika atau 

pengetahuan siswa setelah melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran generatif. Cara yang dilakukan untuk 

mengetahui perubahan tersebut adalah dengan melakukan tes hasil 

belajar  siswa dalam bentuk soal uraian tentang materi yang akan 

dipelajari. Dalam penelitian ini, peneliti menekankan hasil belajar aspek 

kognitif matematika yang mencakup 3 tingkatan yaitu pengetahuan (c1), 
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pemahaman (c2), penerapan (c3). Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes tertulis.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kisi-kisi instrumen 

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dibuat oleh peneliti berdasarkan 

indikator materi yang terdapat dalam silabus. 

2.  Instrumen penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 

berbentuk essay yang diambil dari kisi-kisi tes yang dibuat sendiri oleh peneliti. 

Tes hasil belajar ini berupa soal-soal uraian. Penggunaan tipe tes uraian 

dikarenakan tes uraian lebih dapat mencerminkan hasil belajar siswa yang 

sesungguhnya. Pemberian tes dua kali yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest) setelah diberi perlakuan dengan jumlah soal 3 nomor.  

3. Validasi instrumen 

Sebelum instrument berupa tes hasil belajar digunakan terlebih dahulu 

instrumen divalidasi oleh dua orang validator dari Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika 

deskriptif dan statistika inferensial. 

1. Statistika deskriptif 

Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dengan 

karakteristik skor responden penelitian. 
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kriteria skor yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil 

belajar matematika adalah kategori standar penilaian dan ketuntasan hasil belajar 

matematika. 

       Tabel 3.2 :  Kategori Standar Hasil Belajar Siswa  Berdasarkan   

                                                 Ketetapan Depdiknas            

 

 

 

 

 

                              Sumber : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek      

                        Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan untuk mata 

pelajaran matematika di SMP Negeri Satap 9 Mengkendek sebagai berikut : 

Nilai Kriteria 

0    < 75 Tuntas 

75   X   100 Tidak Tuntas 

                                                       Sumber : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek     

 Untuk melihat tingkat hasil belajar matematika siswa dilakukan analisis gain 

ternormalisasi dengan rumus : 

<g> = 
       –      

          
 x 100 

Keterangan: 

<g> = Gain ternormalisasi 

(sf) = Skor postest 

(si) = Skor pretest 

Skor Kategori 

0     55 

55     75 

75     80 

80     90 

90   x   100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 
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                Tabel 3.4 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-gain   0,7 Tinggi 

0,3   N-gain  0,7 Sedang 

N-gain    0,3 Rendah 

                                                       Lestari dan Yudhanegara,2015:235 

2. Statistika Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang bertujuan 

untuk pengambilan kesimpulan yang berlaku secara umum, sebelum pengujian 

hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov. 

Hipotesis yang akan di uji : 

H0 : data  berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal, dengan 

kriteria uji terima H0 jika p     dan tolak H0 jika p <   

b. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis  dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yang 

telah dirumuskan. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal maka memenuhi 

syarat pengujian, untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t satu sampel 

dan uji proporsi ( uji z ) dengan taraf signifikan digunakan   = 0,05. Rumusan 

hipotesis statistik yang akan dianalisis adalah  
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1.) Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran minimal sama 

dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik : 

H0 :   = 74,9 lawan H1 :   >74,9 

2.) Peningkatan hasil belajar matematika siswa minimal dalam kategori sedang 

dengan nilai gein ternormalisasi lebih dari 0,3, dengan hipotesis statistik: 

H0 :  g = 0,3 lawan H1:  g > 0,3 

3.) Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) dengan 

hipotesis statistik: 

H0 :   = 79,9% lawan H1 :   > 79,9% 

Kriteria pengambilan keputusan adalah H0 jika p     dan tolak H0 jika p <   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

generatif yang dilaksanakan pada kelas VII  SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan, 

dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

sebelum diberikan perlakuan dan pertemuan kelima diberikan postest setelah 

diberi perlakuan. 

1. Statistik Deskriptif  

  Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian 

yaitu hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran generatif. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1). Deskripsi Hasil Belajar Siswa sebelum Menggunakan model generatif  atau 

Pretest 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran generatif  pada siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 

Mengkendek disajikan secara lengkap pada lampiran D. selanjutnya, analisis 

deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa yang diajar dapat 

dilihat pada tabel 4.1. berikut: 
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum  

Diterapkan Model Generatif 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian 18 

Skor ideal 100,00 

Skor tertinggi 60 

                 Skor terendah 10 

  Rentang skor 50 

                         Skor rata-rata 35,22 

                       Standar deviasi 15,87 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Pada Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek sebelum proses pembelajaran 

dengan menggunakan model generatif adalah 35,22 dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 15,87 Skor yang dicapai siswa 

tersebar dari skor terendah 10 sampai dengan skor tertinggi 60 dengan rentang 

skor 50. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar  

Matematika Siswa Sebelum diterapkan Model Generatif 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0   x   55 Sangat rendah 15 83,33 

2 55   x < 75 Rendah 3 16,67 

3 75   x < 80 Sedang 0 0 

4 80   x < 90 Tinggi 0 0 

5 90   x   100 Sangat tinggi 0 0 

 JUMLAH  18 100 

                                           Sumber : Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.2 di atas ditunjukkan bahwa dari 18 siswa kelas VII SMP 

Negeri Satap 9 Mengkendek, ada  15 siswa (83,33%) memperoleh skor pada 

kategori sangat rendah sehingga diperoleh informasi bahwa siswa mayoritas 

memperoleh nilai yang sangat rendah dalam pretest. Selanjutnya siswa yang 

memperoleh skor pada kategori rendah ada 3 siswa (16,67). Sehingga dapat 

diketahui bahwa siswa sudah dominan berada pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya dari tabel juga menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh skor 

sangat tinggi pada pretest adalah tidak ada siswa (0%). Sehingga di peroleh skor 

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 

Mengkendek sebelum diajar dengan menggunakan model generatif umumnya 

berada pada kategori sangat rendah. 
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Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan model generatif yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan 

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Sebelum Diterapkan model generatif 

                   

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

                                                                     Sumber : Analisis Data Lampiran D 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 18 siswa atau 100% dari 

jumlah siswa dan jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu 

adalah sebanyak 0 siswa atau 100% dari jumlah siswa. Dari deskripsi di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri Satap 

9 Mengkendek sebelum diterapkan model generatif belum memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu ≥ 75%. 

  2). Deskripsi Hasil Belajar Siswa setelah generatif  atau Posttest 

 

Data hasil belajar siswa setelah menggunakan model generatif pada 

siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek disajikan secara lengkap pada 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategorisasi 

Ketuntasan Belajar 

Frekuensi Persentase 

(%) 

0   x < 75 Tidak Tuntas 18 100 

75   x   100 Tuntas 0 0 

JUMLAH  18 100 
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lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Setelah 

Diterapkan Model generatif 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian 18 

Skor ideal 100,00 

Skor tertinggi 96 

Skor terendah 65 

 Rentang skor 31 

Skor rata-rata 84,11 

Standar deviasi 8,050 

                                                                         Sumber : Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 

kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek setelah dilakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model generatif adalah 84,11 dari skor ideal 

100,00 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi 8,05. Skor yang 

dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 65 sampai dengan skor tertinggi 96 

dengan rentang skor 31. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan 

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar  

Matematika Siswa setelah diterapkan Model Generatif 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0   x   55 Sangat rendah 0 0 

2 55   x < 75 Rendah 2 11,11 

3 75   x < 80 Sedang 2 11,11 

4 80   x < 90 Tinggi 9 50 

5 90   x   100 Sangat tinggi 5 27,78 

 JUMLAH  18 100 

                                            Sumber : Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelas VII SMP 

Negeri Satap 9 Mengkendek, (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat 

rendah. Selanjutnya siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah ada 2 

siswa (11%). Kemudian siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 2 

siswa (11%) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori tinggi ada 9 siswa   

(50%). Selanjutnya dari tabel juga menunjukkan bahwa siswa yang berada pada 

kategori sangat tinggi jauh lebih baik dari pada pretest, hal ini dapat dilihat bahwa 

siswa yang memperoleh skor sangat tinggi pada posttest adalah ada 5 siswa 

(27,78%). Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84,11 dikonversi ke dalam 

5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri Satap 9 Mengkendek setelah diajar dengan menggunakan model generatif 

umumnya berada pada kategori tinggi. 
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Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah diterapkan model generatif dapat dilihat pada table 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan model generatif 

 

 

 

 

 

 

                                                                                          

 

 

 

 

 

                                                               Sumber : Analisis Data Lampiran D 

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak memenuhi criteria 

ketuntasan individu adalah sebanyak 2 orang  atau 11,11% dari 18 jumlah 

keseluruhan siswa, sedangkan siswa yang memiliki criteria ketuntasan individu 

sebanyak 16 orang atau (88,89%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan 

hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri Satap 9 Mengkendek  setelah diterapkan pembelajaran model 

generatif sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

yaitu ≥  75%. 

3) Deskripsi Uji Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Generatif 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

setelah diterapkan model generatif  pada pembelajaran matematika. Hasil 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategorisasi 

Ketuntasan Belajar 

Frekuensi Persentase 

(%) 

0   x < 75 Tidak Tuntas 2 11,11 

75   x   100 Tuntas 16 88,89 

JUMLAH  18 100 
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pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil 

normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 

menggunakan model generatif adalah 0,76. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan 

Model Pembelajaran Generatif   

 

Koefisien 

GainTernormalisasi 

       Klasifikasi       Frekuensi        Persentase 

 (%) 

          N- gain ≥ 0,70 Tinggi 13 72,22 

         0,30 < N-gain < 0,70 Sedang 5 27,78 

       N- gain  ≤ 0,30 Rendah  0 0 

Jumlah 18 100 

              Sumber: Analisis Data Lampiran D 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ada 13 siswa atau 72,22% 

yang nilai gainnya berada pada 0,70   g   1 yang artinya peningkatan hasil 

belajarnya berada pada kategori tinggi dan ada 5 siswa atau 27,78% yang nilai 

gainnya berada pada 0,30   g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya 

berada pada kategori sedang. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,76 

dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa 

berada pada 0,70   g   1. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek setelah diterapkan model generatif  

umumnya berada pada kategori tinggi. 
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2.  Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistika inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan 

hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS 23 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajar  matematika  siswa  kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek sebelum 

dan sesudah menggunakan model generatif terdistribusi normal. Untuk keperluan 

pengujian digunakan SPSS 23 pada Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5% atau 0,05.  

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika sig ≥ α = 0,05 maka terdistribusi normal. 

Jika sig< α = 0,05 maka tidak terdistribusi normal. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis data 

diperoleh sig posttest menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,200 > 0,05 dan skor 

rata-rata untuk gain menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,66 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima yang berarti data posttest dan indeks gain 

berdistribusi normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi syarat untuk menguji 

hipotesis penelitian, dengan menggunakan uji-t one sample test dan uji proporsi 

(Uji Z). Pengujian hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat 
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pengaruh positif model pembelajaran generatif terhadap hasil belajar matematika 

pada siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek. 

1). Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dihitung dengan teknik uji –t satu sampel( one sample t-test) yang dirumuskan  

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 =          melawan  H1 =        

Keterangan : 

  =  Parameter hasil belajar matematika sebelum dan sesudah. 

Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran D), tampak bahwa nilai 

p( sig.(2-tailed)adalah 0,000<0,05 berarti Ini berarti Ho ditolak dan  Hi  diterima 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui model 

pembelajaran generatif lebih dari  74,9. yakni rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek lebih dari atau sama dengan KKM 

2). Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) mengggunakan uji-t one 

sample test dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 =           melawan  H1 =       0 

Keterangan : 

  = Parameter rata-rata peningkatan hasil belajar (rata-rata gain 

ternormalisasi) 

Berdasarkan analisis (lampiran D) tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed) 

adalah 0,000<0,05 berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Menunjukkan bahwa rata-

rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

lebih dari 0,30. Ini berarti yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada 

pada kategori tinggi. 
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3. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal 80%  

menggunakan uji proporsi dengan hipotesis sebagai berikut: 

 H0 =           melawan  H1 =         

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan  5% diperoleh  

Z table=0,45, berarti Ho diterima jika Zhitung ≤ 0,45. Karena diperoleh nilai Z 

hitung = 1,3 maka Ho ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan > 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan 

uraian di atas , terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 

( KKM) lebih dari 80%, jadi tercapai ketuntasan klasikal. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil 

analisis inferensial. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deksriptif dan inferensial 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran generatif akan diuraikan 

sebagai berikut 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran generatif menunjukkan 

bahwa terdapat  16 siswa yang mencapai ketuntasan individu atau 88,88%. 

Sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu sebanyak 2 siswa atau 

11,11%. Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
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pembelajaran generatif pengaruh karena tergolong sedang dan tinggi serta sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.  

Hal ini berarti bahwa penerapan model generatif dapat membantu siswa 

untuk mencapai ketuntasan klasikal. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena 

siswa tidak lagi menjadi peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, 

akan tetapi siswa sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan 

pendahuluan, pemfokusan, aplikasi, dan tantangan. 

Sedangkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum 

melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi normal 

sehingga memenuhi kriteria untuk digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan uji t one 

sample test, telah diperoleh bahwa pada pretest ketuntasan individual belum 

tercapai. Namun pada posttest telah tercapai. Ketuntasan belajar siswa setelah 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif secara klasikal 

terpenuhi, dengan menggunakan uji proporsi yang berarti bahwa hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model generatif belum tuntas secara klasikal. Namun 

setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif telah tuntas 

secara klasikal. 

Selanjutnya dalam pengujian normalized gain yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample test telah diperoleh t hitung lebih 

dari t tabel, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
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setelah menggunakan model pembelajaran generatif pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek dimana nilai 

gainnya lebih dari 0,30.  

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh positif model pembelajaran 

generatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 

Mengkendek” 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif model pembelajaran generatif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek dengan 

  = 0,05 atau taraf keyakinan 95% hal ini ditunjukkan oleh: 

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran lebih dari 

74,9 yaitu 84,11 

b. Peningkatan hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori tinggi 

dengan nilai gein ternormalisasi lebih dari 0,3 yaitu 0,76 

c. Jumlah siswa yang tuntas belajar  89% lebih dari 80% berarti tuntas secara 

klasikal  

B.  Saran 

Adapun saran yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan pengalaman 

selama melaksanakan penelitian di SMP Negeri Satap 9 Mengkendek sebagai 

berikut :  

1. Pada proses pembelajaran khususnya matematika, diharapkan tidak 

hanya menggunakan satu model pembelajaran saja. Karena tidak semu 

model atau pendekatan cocok untuk semua mata pelajaran, jadi guru 

hendaknya memilih dan menerapkan model atau pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. 
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2. Model pembelajaran generatif dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 

sekolah. 

3. Kepada guru dan calon guru agar mebekali diri dengan keterampilan-

keterampilan dalam mengolah dan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN A 

 RPP 

 SILABUS 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 Sekolah  : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester   : VIII / Ganjil 

Materi Pokok  :  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Pertemuan  : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

KI SPIRITUAL ( KI 1 ) DAN KI SOSIAL ( KI 2 ) 

Kompetensi sikap spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui  keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karateristik mata 

pelajaran, serta kebutuhan dan kondidi peserta didik, yaitu berkaitan dengan 

kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Sedangkan pada kompetensi sikap sosial berkaitan dengan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif (kreatif) dan 

percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik 

KI Pengetahuan ( KI 3 ) KI Keterampilan ( KI 4 ) 

KI 3 : Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

Memahami, menerapkan, 

menganalisis, pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya, dan 

KI 4 : Kompetensi keterampilan, 

yaitu Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam rana kongkrit, 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelaajarinya disekolah 

secara mandiri dan mampu 
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humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradapan 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuhan 

Kompetensi Dasar (KI 3) Indikator Pencapaian 

3.1  Mendeskripsikan konsep Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

dan mampu menerapkan 

berbagai strategi yang efektif 

dalam menentukan himpunan 

penyelesaiannya serta 

memeriksa kebenaran 

jawabannya dalam pemecahan 

masalah matematika 

3.1.1 Mengenal SPLDV dalam 

berbagai bentuk dan Variabel 

3.1.2 Menentukan himpunan 

Penyelesaian SPLDV dan 

grafiknya 

 

 

 



54 
 

 
 

B. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan dalam pembelajaran SPLDV ini diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat , menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, 

serta dapat:  

1. Mengenal SPLDV  dalam berbagai bentuk dan variabel  

2. Menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik. 

C. Materi pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, variabel, koefisien dan himpunan 

penyelesaiannya 

D. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Generatif 

E. Media / Alat 

Media : LKS 

Alat : Papan tulis, spidol dan penggaris 

F. Sumber Belajar: 

Buku Matematika SMP Kelas VIII semester 1 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta siswa untuk 

berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

belajar. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai 

oleh siswa. 

10 menit 
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5. Guru memberikan motivasi dan apersepsi 

dengan bertanya kepada siswa masih ingatkah 

kalian bagaimana bentuk persmaan linear satu 

variabel? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap eksplorasi 

1. Guru membentuk kelompok belajar siswa. 

2. Guru meminta siswa  untuk duduk pada 

kelompok masing-masing. 

3. Guru memberikan lembar kerja siswa pada 

masing-masing kelompok dan menjelaskan 

langkah yang harus diperhatikan untuk 

menyelesaikan lembar diskusi kelompok. 

4. Guru meminta setiap kelompok mengamati soal 

nomor 1pada lembar kerja siswa. 

Tahap pemfokusan 

5. Setelah menyelesaikan soal nomor 1 pada 

lembar kerja siswa, guru meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal pada nomor 2 untuk lebih 

memfokuskan siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

6. Guru mengawasi kegiatan diskusi yang 

dilakukan setiap kelompok dan memfasilitasi 

siswa apabila ada yang ingin ditanyakan. 

7. Guru meminta siswa menyimpulkan  hasil dari 

diskusi kelompok. 

Tahap tantangan 

8. Guru meminta setiap kelompok untuk 

memperhatikan dan menyelesaikan soal 

tantangan yang ada dilembar kerja siswa. 

9. Guru meminta salah satu kelompok menuliskan 

hasil diskusinya dipapan tulis 

10.  Guru bersama siswa membahas hasil diskusi 

yang telah dituliskan dipapan tulis  

Tahap penerapan konsep 

11. Guru meminta siswa untuk duduk kembali 

ditempatnya. 

12. Guru memberikan tes secara individu dan 

membagikan soal tersebut kepada siswa untuk 

dijadikan sebagai pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

60 menit 

 

 

 

 

1. Guru bersama siswa merefleksikan dan 

menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan 

ini. 

2. Guru mengingatkan kembali siswa untuk 

10 menit 
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     Penutup 

mempelajari materi yang dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya dan mengingatkan PR 

yang telah diberikan. 

 

3.  Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

Jumlah waktu 80 menit 

 

H. Penilaian 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian Sikap   : pengamatan 

Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

Penilaian Keterampilan : Test 

 Bentuk Penilaian : 

Observasi : Selama Pembelajaran dan saat diskusi pembelajaran remedial  

Tes tertulis : Uraian dan lembar kerja 

Test  : Penyelesaian Individu 

Instrumen Penilaian ( terlampir) 

 Remedial  

- Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD < 75 

(belum tuntas) 

- Tahapan pembelajaran remedial  dilaksanakan melalui remedial teaching 

(klasikal),atau tugas dan diakhiri dengan tes 

- Tes remedial dilakukan 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial belum 

mencapai ketuntasa maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes 

tertulis kembali 
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 pengayaan 

- Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan   75 diberikan 

pembelajaran pengayaan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

-  

                                                            Tana Toraja,    Agustus 2019 

                                                             Peneliti  

 

                                                              Fitriana 

                                                              NIM 10536506215 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 Sekolah  : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester  : VIII / Ganjil 

Materi Pokok           :  Sistim Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Pertemuan  : 3 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit  

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

KI SPIRITUAL ( KI 1 ) DAN KI SOSIAL ( KI 2 ) 

Kompetensi sikap spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui  

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 

karateristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondidi peserta didik, yaitu 

berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. Sedangkan pada kompetensi sikap sosial berkaitan dengan 

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-

aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

KI Pengetahuan ( KI 3 ) KI Keterampilan ( KI 4 ) 

KI 3 : Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

Memahami, menerapkan, 

menganalisis, pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya, dan 

KI 4 : Kompetensi keterampilan, 

yaitu Mengolah, menalar, 

dan menyaji dalam rana 

kongkrit, dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelaajarinya disekolah 
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humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradapan 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

secara mandiri dan mampu 

menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar (KI 3) Indikator Pencapaian 

3.2 Menggunakan sistem persamaan 

linear dua variabel untuk 

menyajikan masalah 

kontekstual dan menjelaskan 

makna tiap besaran secara lisan 

maupun tulisan 

3.2.1  Menyelesaikan SPLDV 

dengan grafik, subtitusi dan 

eliminasi 

3.2.2 Menentukan himpunan 

penyelesaian SPLDV 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan dalam pembelajaran SPLDV ini diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat , menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, 

serta dapat : 
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1. Menyelesaikan SPLDV dengan metode grafik, subtitusi dan eliminasi 

C. Materi pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, variabel, koefisien dan himpunan 

penyelesaiannya 

D. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Generatif 

E. Media / Alat 

Media : LKS 

Alat : Papan tulis, spidol dan penggaris 

F. Sumber Belajar: 

Buku Matematika SMP Kelas VIII semester 1 

G. Kegiatan Pembelajaran 

       Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

dan meminta siswa untuk 

berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru menanyakan kesiapan 

siswa untuk belajar. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

10 menit 



61 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran dan hasil belajar 

yang diharapkan dapat tercapai 

oleh siswa. 

5. Guru memberikan motivasi dan 

apersepsi dengan bertanya dan 

mengingatkan kembali materi 

yang dipelajari sebelumnya 

yaitu mengenai sistem 

persamaan linear dua variabel  

juga mengingatkan kembali 

materi yang berhubungan 

dengan sisstem persamaan 

linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap eksplorasi 

1. Guru membagikan lembar kerja 

siswa pada masing-masing 

kelompok dan menjelaskan 

langkah yang harus 

diperhatikan dalam 

menyelesaikan lembar diskusi 

kelompok  

2. Guru memberikan arahan untuk 

100 menit 
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Kegiatan 

inti 

menyelesaikan soal yang 

diberikan dan mengaitkannya 

dengan materi yang diajarkan 

pada pertemuan sebelumnya. 

Tahap pemfokusan 

3. Setelah menyelesaikan soal 

nomor 1 pada lembar kerja 

siswa , guru meminta siswa 

untuk menyelesaikan soal pada 

nomor 2 untuk lebih 

memfokuskan siswa terhadap 

materi pembelajaran. 

4. Guru mengawasi kegiatan 

diskusi yang dilakukan setiap 

kelompok . 

5. Guru memfasilitasi siswa 

apabila ada yang belum 

dipahami dari soal lembar kerja 

siswa 

6. Guru meminta salah satu 

kelompok menuliskan hasil 

diskusinya dipapan tulis. 

Tahap tantangan 

7. Guru meminta setiap kelompok 
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untuk  menyelesaikan soal 

tantangan yang ada dilembar 

kerja siswa. 

8. Guru memfasilitasi siswa apabila 

ada yang ditanyakan dari soal 

tantangan yang diberikan 

9. Guru meminta salah satu 

kelompok menuliskan hasil 

diskusinya dipapan tulis 

10.  Guru bersama siswa membahas 

hasil diskusi yang telah 

dituliskan dipapan tulis  

Tahap penerapan konsep 

11. Guru meminta siswa untuk 

duduk kembali ditempatnya 

12. Guru memberikan tes secara 

individu  

 

 

Penutup 

1. Guru bersama siswa 

merefleksikan dan 

menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru mengingatkan siswa 

untuk belajar persiapan posttes 

pada pertemuan selanjutnya 

10 menit  
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sesuai dengan materi yang telah 

mereka pelajari. 

3. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

Jumlah waktu 120 menit 

 

H. Penilaian 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian Sikap   : pengamatan 

Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

Penilaian Keterampilan : Test 

 Bentuk Penilaian : 

Observasi : Selama Pembelajaran dan saat diskusiPembelajara remedial 

dil 

Tes tertulis : Uraian dan lembar kerja 

Test  : Penyelesaian Individu 

 Instrumen Penilaian ( terlampir) 

 Remedial  

- Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD < 

75 (belum tuntas) 

- Tahapan pembelajaran remedial  dilaksanakan melalui remedial teaching 

(klasikal),atau tugas dan diakhiri dengan tes 
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- Tes remedial dilakukan 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial 

belum mencapai ketuntasa maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas 

tanpa tes tertulis kembali 

 Pengayaan 

- bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan   75 diberikan 

pembelajaran pengayaan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

 

Tana Toraja,    Agustus 2019 

Peneliti  

 

 

Fitriana 

NIM 10536506215 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Sekolah  : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester  : VIII / Ganjil   

Materi Pokok :Sistim Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

Pertemuan  : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

KI SPIRITUAL ( KI 1 ) DAN KI SOSIAL ( KI 2 ) 

Kompetensi sikap spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui  keteladanan, 

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karateristik mata 

pelajaran, serta kebutuhan dan kondidi peserta didik, yaitu berkaitan dengan 

kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Sedangkan pada kompetensi sikap sosial berkaitan dengan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif (kreatif) dan 

percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik. 

KI Pengetahuan ( KI 3 ) KI Keterampilan ( KI 4 ) 

KI 3 : Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

Memahami, menerapkan, 

menganalisis, pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

KI 4 : Kompetensi keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam rana kongkrit, dan ranah 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelaajarinya disekolah secara 
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teknologi, seni budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradapan 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

mandiri dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuhan 

Kompetensi Dasar (KI 3) Indikator Pencapaian 

3.3 3 Membuat model matematika 

berupa Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel dari situasi 

nyata dan matematika, serta 

menentukan jawaban dan 

menganalis model sekaligus 

jawabanya. 

3.3.1 Menyelesaiakn model 

matematika dari masalah sehari-

hari yang melibatkan SPLDV 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan dalam pembelajaran SPLDV ini diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam 
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menyampaikan pendapat , menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, 

serta dapat : 

1. Menentukan penyelesaian dari model matematika yang berupa SPLDV 

C. Materi pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, variabel, koefisien dan himpunan 

penyelesaiannya 

D. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Generatif 

E. Media / Alat 

Media : LKS 

Alat : Papan tulis, spidol dan penggaris 

F. Sumber Belajar: 

Buku Matematika SMP Kelas VIII semester 1 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

meminta siswa untuk berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menanyakan kesiapan 

siswa untuk belajar. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

10 menit 
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Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran dan hasil belajar 

yang diharapkan dapat tercapai 

oleh siswa. 

5. Guru memberikan apersepsi 

dengan bertanya dan 

mengingatkan kembali materi 

yang dipelajari sebelumnya yaitu 

menyelesaikan sistem persamaan 

linear dua variabel  juga 

mengingatkan kembali materi 

yang brhubungan dengan 

sisstem persamaan linear dua 

variabel. 

6. Guru memotivasi siswa dengan 

memberikan penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari materi  

sistem persamaan linear dua 

variabel yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

10 menit  60 menit 



70 
 

 
 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

 

 

 

 

Penutup 

7. Guru bersama siswa 

merefleksikan dan menyimpulkan 

pembelajaran. 

8. Guru mengingatkan siswa untuk 

belajar persiapan posttes pada 

pertemuan selanjutnya sesuai 

dengan materi yang telah mereka 

pelajari. 

9. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

 

Jumlah waktu 80 menit 

 

H. Penilaian 

 Teknik Penilaian : 

Penilaian Sikap   : pengamatan 
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Penilaian Pengetahuan : tes tertulis 

Penilaian Keterampilan : Test 

 Bentuk Penilaian : 

Observasi : Selama Pembelajaran dan saat diskusi Pembelajara remedial  

Tes tertulis : Uraian dan lembar kerja 

Test  : Penyelesaian Individu 

 Instrumen Penilaian ( terlampir) 

 Remedial  

- Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD < 

75 (belum tuntas) 

- Tahapan pembelajaran remedial  dilaksanakan melalui remedial teaching 

(klasikal),atau tugas dan diakhiri dengan tes 

- Tes remedial dilakukan 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial 

belum mencapai ketuntasa maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas 

tanpa tes tertulis kembali 

 Pengayaan 

- bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan   75 diberikan 

pembelajaran pengayaan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 

Tana Toraja,    Agustus 2019 

Peneliti  

 

Fitriana 

NIM 10536506215 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan   : Sekolah Menengah Pertama 

Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 

Sekolah     : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kompetensi Inti :  

KI.1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2   Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,damai) santun, 

responsif, dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

 KI3.  Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam rana kongkrit, dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaajarinya 

disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuhan.  
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mendeskripsikan 

konsep Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel dan 

mampu 

menerapkan 

berbagai strategi 

yang efektif 

dalam 

menentukan 

himpunan 

penyelesaiannya 

serta memeriksa 

kebenaran 

jawabannya 

dalam 

pemecahan 

masalah 

matematika. 

 

1.2. Menggunakan 

Sistem  

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel untuk 

menyajikan 

masalah 

kontekstual dan 

menjelsakan 

makna tiap 

besaran secara 

lisan maupun 

tulisan. 

1.3. Membuat 

model 

matematika 

berupa Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel dari 

situasi nyata 

dan 

Sistem 

Persamaan 

Linear 

Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

1. Mengenal 

perbedaan 

PLDV 

dan SPLD 

2. Menentuk

an unsur-

unsur 

yang ada  

pada 

SPLDV 

Mengamati.  

Membaca 

mengenai 

ekspresi Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel, 

cara menentukan 

himpunan 

penyelesaiannya 

dan masalah 

nyata yang 

disajikan dalam 

model 

matematika, serta 

penyelesaiannya.  

Menanya.  

Membuat 

pertanyaan 

mengenai 

ekspresi Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

masalah nyata 

yang disajikan 

dalam model 

matematika, serta 

penyelesaiannya. 

 

3 x 6 JP 

 

 

 

 

 

 

 

Buku 

Kelas 

VII 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

matematika, 

serta 

menentukan 

jawaban dan 

menganalis 

model 

sekaligus 

jawabanya. 

Mengeksplorasik

an.  

Menentukan 

ekspresi Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

masalah nyata 

yang disajikan 

dalam model 

matematika, serta 

penyelesaiannya. 

  

Mengasosiasikan

. 

Menganalisis dan 

membuat kategori 

dari unsur-unsur 

yang terdapat 

pada Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

masalah nyata 

yang disajikan 

dalam model 

matematika, serta 

penyelesaiannya, 

kemudian 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menghubugkan 

unsur-unsur yang 

sudah 

dikategorikan 

sehingga dapat 

dibuat kesimpulan 

mengenai 

pengertian 

ekspresi 

persamaan linear 

dua variabel dan 

masalah nyata 

yang disajikan 

dalam model 

matematika, serta 

penyelesaiannya.   

Mengkomunikas

ikan. 

Menyampaikan 

pengertian 

ekspresi Sistem 

Persamaan Linear 

Dua Variabel dan 

masalah nyata 

yang disajikan 

dalam model 

matematika, serta 

penyelesaiannya 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan lisan dan 

tulisan.  

   

  

          Mengetahui,    

          Makassar,    Agustus 2019 

          Peneliti  

 

                               

Fitriana 

NIM: 10536506215 
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LAMPIRAN B 

 KISI-KISI 

INSTRUMEN 

 RUBRIK PENILAIAN 

 INSTRUMEN TES 

HASIL BELAJAR 
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KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

Satuan pendidikan : SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VIII/1 

Alokasi waktu :2 X 45 menit 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

No Kompetensi Dasar Indikator No 

Soal 

Jenis 

Soal 

1 Mendeskripsikan konsep 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel dan mampu 

menerapkan berbagai 

strategi yang efektif dalam 

menentukan himpunan 

penyelesaiannya serta 

memeriksa kebenaran 

jawabannya dalam 

pemecahan masalah 

matematika. 

 

 

 Mengidentifikasi 

perbedaan persaman 

linear dua variabel 

(PLDV) dan sistem 

persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). 

 Menentukan himpunan 

penyelesaian dari 

SPLDV dengan metode 

grafik. 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essai 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Menggunakan Sistem  

Persamaan Linear Dua 

Variabel untuk menyajikan 

masalah kontekstual dan 

menjelsakan makna tiap 

besaran secara lisan 

 Menetukan himpunan 

penyelesaian dari SPLDV 

dengan menggunakan 

metode substitusi. 

 Menetukan himpunan 

penyelesaian dari SPLDV 

2 

 

 

 

Essai 
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maupun tulisan. 

 

dengan menggunakan 

metode eliminasi. 

 

 

 

 

 

3 Membuat model 

matematika berupa Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel dari situasi nyata 

dan matematika, serta 

menentukan jawaban dan 

menganalis model 

sekaligus jawabanya. 

 Membuat model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel. 

 Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel. 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

 RUBRIK PENILAIAN 

KriteriaPenilaian Skor 

Menuliskan apa yang diketahui atau ditanyakan dari soal dengan jelas 

dan lengkap. 

Menyelesaikan soal-soal secara benar tetapi tidak mengikuti langkah-

langkah yang sudah dijelaskan. 

1 

 

1 

Menyelesaikan soal-soal secara benar dengan mengikuti langkah-

langkah yang sudah dijelaskan.  

Mampu menarik kesimpulan yang logis jika menyelesaikan masalah 

sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah yang dibahas 

2 

 

2 

Mampu memodelkan apa yang ingin dituju dari soal yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. 

3 

Menggambar grafik cartesius dengan benar 5 

 

Keterangan :skor pada table diatas berlaku untuk semua soal. 
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 INSTRUMEN SOAL PRE-TEST 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas/SMT   : VIII / Ganjil 

waktu    : 2 x 45 menit  

  

Petunjuk : 

 Tulislah nama lengkap anda pada ujung atas kertas bagian kiri.  

 Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan langkah-langkah 

sistematis dan benar. 

SOAL: 

1. Gambarkan grafik dari sistem persamaan linear dibawah ini ! 

                  x + y = 4 

                  x + 3y = 6 

2. Ani membeli 3 kg jeruk dan 2 kg apel dan ia harus membayar 

Rp20.000,00, sedangkan Imel membeli 2 kg jeruk dan 3 kg apel dengan 

harga Rp 25.000,00. Berapakah harga 1 kg apel dan 1 kg jeruk ? 

3. Harga sebuah polpen dan sebuah buku adalah Rp 4.000. Sedangkan 

harga dua polpen dan dua buku adalah Rp 9.000 

Tentukan: 

a. Tentukan Model matematika,  dari soal tersebut  ! 

b. Tentukan titik potong dari soal tersebut! 

c. Gambarkan grafiknya ! 
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 INSTRUMEN SOAL POST-TEST 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas  : VIII  

waktu  : 2 x 45 menit 

 

Petunjuk : 

 Tulislah nama lengkap anda pada ujung atas kertas bagian kiri.  

 Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan langkah-langkah 

sistematis dan benar. 

SOAL: 

4. Gambarkan grafik dari sistem persamaan linear dibawah ini ! 

                  5x + y = 15 

                  3x + 4y = 12 

5. Jelni membeli 3 kg jeruk dan 2 kg apel dan ia harus membayar 

Rp20.000,00, sedangkan Imel membeli 2 kg jeruk dan 3 kg apel dengan 

harga Rp25.000,00. Berapakah harga 10 kg jeruk dan 5 kg apel ? 

6. Harga sebuah polpen dan sebuah buku adalah Rp 8.000. Sedangkan 

harga dua polpen dan sebuah buku adalah Rp 11.000 

Tentukan: 

d. Model matematika dari soal tersebut ! 

e. Tentukan titik potong dari soal tersebut! 

f. Gambarkan grafiknya ! 
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LAMPIRAN C 

 

 NILAI SISWA 

 JADWAL PENELITIAN 

 NAMA KELOMPOK 

  NAMA SISWA  
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NO 

 

NAMA SISWA 

NILAI SISWA 

PRETEST POSTEST 

1. Anggah Paonganan 10 72 

2 Asni‟ 50 84 

3 Bahtiar Hamsyah 60 95 

4 Chatline 55 92 

5 Deser 45 80 

6 Efanderlius 30 80 

7 Harifuddin 12 65 

8 Martinus 24 80 

9 Mersiana 45 90 

10 Nawiah 55 96 

11 Nur Adrianti 40 90 

12 Riki Panennen 32 89 

13 Tumamba 46 79 

14 Velix 37 89 

15 Yabes Rapang 20 85 

16 Yelsi Anastasia 40 86 

17 Yohana Clarita 21 86 

18 Debora Clarita 12 76 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

           

NO. 
HARI/TANGGAL 

       PERTEMUAN 

KE 
PUKUL 

1. 

Senin, 

19 Agustus 2019 

I (Pretest) 

10.40-12.00 

2 

Kamis 

22 Agustus 2019 

II 

07.30-09.30 

3 

Senin, 

26 Agustus 2019 

III 

10.40-12.00 

4 

Kamis 

29 Agustus 2019 

IV 

07.30-09.30 

5 

Senin 

2 September 2019 

V(Postest) 

10.40-12.00 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA 

KELOMPOK 3 

 Nawiah 

 Yabes 

 Evanderlius 

 Asni 

 Debora 

KELOMPOK 2 

 Chatline 

 Deser 

 Bahtiar Hamsyah 

 Harifuddin 

KELOMPOK 1 

 Mersiana 

 Nur Adrianti 

 Yohana Clarita 

 Anggah Paonganan 

 

 

KELOMPOK 4 

 Tumanan 

 Velix 

 Martinus 

 Riki 

 Yelsi 
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LAMPIRAN D 

 

 ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR 

(PRETEST-POSTTEST) 

 ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL  

 ANALISIS RATA-RATA GAIN 
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HASIL ANALISIS NILAI PRETEST 

KELAS VII SMP NEGERI SATAP 9 MENGKENDEK 

 

 

1. Nilai Rata-Rata 

 ̅  
∑      

∑  
 

   

  
       

Nilai 
( xi ) 

 

Frekuensi 

( fi ) 

fi .xi xi  - ̅        ̅ 2 fi .      ̅ 2 

10 1 10 -25.22 636.0484 636,0484 

12 2 24 -23,22 539,1684 1078,3368 

20 1 20 -15,22 231,6484 231,6484 

21 1 21 -14,22 202,2084 202,2084 

24 1 24 -11,22 125,8884 125,8884 

30 1 30 -5.22 27,2484 27,2484 

32 1 32 -3,22 10,3684 10,3684 

37 1 37 1,78 3,1684 3,1684 

40 2 80 4,78 22,8484 45,6968 

45 2 90 9,78 95,6484 191,2968 

46 1 46 10,78 116,2084 116,2084 

50 1 50 14,78 218,4484 218,4484 

55 2 110 19,78 391,2484 782,4968 

60 1 60 24,78 614,0484 614,0484 

Jumlah 18 634   4.285,112 
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2. Variansi 

   
∑        ̅ 

 

   
 

         

  
          

 

3. Standar Deviasi 

   √                 

 

4. Nilai Maxsimum 

xmax = 60 

5. Nilai Minimum 

xmin = 10 

6. Rentang Nilai 

R = xmax-  xmin= 60– 10 = 50 
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HASIL ANALISIS NILAI POSTTEST 

KELAS VII SMP NEGERI SATAP 9 MENGKENDEK 

 

 

 

1. Nilai Rata-Rata 

 ̅  
∑      

∑  
 

    

  
       

 

Nilai 

( xi ) 

          

Frekuensi 

( fi ) 

fi . xi    xi  - ̅        ̅ 2 fi .      ̅ 2 

65 1 65 -19,11          365,1921 

72 1 72 -12,11          146,6521 

76 1 76 -8,11         67,4041 

79 1 79 -5,11         26,1121 

80 3 240 -4,11         50,6763 

84 1 84 -0,11        0,0121 

85 1 85 0,89        0,7921 

86 2 172 1,89        7,1442 

89 2 178 4,89         47,8242 

90 2 180 5,89         69,3842 

92 1 92 7,89         62,2521 

95 1 95 10,89          118,5921 

96 1 96 11,89          141,3721 

JUMLAH 18 84,11   1.103,4116 
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2. Variansi 

   
∑        ̅ 

 

   
 

          

  
         

3. Standar Deviasi 

   √                 

4. Nilai Maxsimum 

xmax = 96 

5. Nilai Minimum 

xmin = 65 

6. Rentang Nilai 

R = xmax-  xmin= 96-65= 31 

HASIL ANALISIS DESKIPTIF DAN INFERENSIAL (SPSS 23) 

1. Deskriptif 

Statistics 

 Pre-test Post-test 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

Mean   35,22 84,11 

Std. Error of Mean 3,741 1,898 

Median 38,50 85,50 

Mode 12
a
 80 

Std. Deviation 15,873 8,050 

Variance 251,948 64,810 

Skewness -,196 -,699 

Std. Error of Skewness ,536 ,536 

Kurtosis -1,155 ,424 

Std. Error of Kurtosis 1,038 1,038 

Range 50 31 

Minimum 10 65 

Maximum 60 96 

Sum 634 1514 
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2. Inferensial 

 

a. Uji normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre-test 18 35,22 15,873 10 60 

pos-test 18 84,11 8,050 65 96 

uji gain 18 ,7628 ,09202 ,60 ,91 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pre-test pos-test uji gain 

N 18 18 18 

Normal Parameters
a,b

 Mean 35,22 84,11 ,7628 

Std. Deviation 15,873 8,050 ,09202 

Most Extreme Differences Absolute ,120 ,117 ,196 

Positive ,095 ,084 ,090 

Negative -,120 -,117 -,196 

Test Statistic ,120 ,117 ,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 ,200
c,d

 ,066
c
 

 

 

b. Uji Hipotesis 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre-test 18 35,22 15,873 3,741 

Pos-test 18 84,11 8,050 1,898 

Uji Gain 18 ,7628 ,09202 ,02169 

     

 

Sample T Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean  

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pre-test 9,415 17 ,000 35,222 27,33 43,12 

Pos-

test 
44,327 17 ,000 84,111 80,11 88,11 

Uji Gain 35,167 17 ,000 ,76278 ,7170 ,8085 
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c. Uji Gain 

                                    
          

         
 

  
           

         
 

  
     

     
 

       

d. Uji Proporsi (Uji Z) 

Zhit   = 

 

 
   

√
        

 

 

= 

  

  
     

√
            

  

 

= 
         

√
          

  

 

= 
    

√     
 

= 
    

   
 

= 1,3 

 

0,5 – α = 0,5 – 0,05 = 0,45 

Ztabel= 0,446/0,45 

Zhit>Ztabel= 1,3 > 0,446 
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KELAS VII SMP Negeri Satap 9 Mengkendek 

 

 

No. Nama Siswa Pretest Posttest Post-pre 100-pretest Gain 

Ternormalisasi 

1 Anggah Paonganan 10 72 62 90 0,69 

2 Asni‟ 50 84 34 50 0,68 

3 Bahtiar Hamsyah 60 95 35 40 0,88 

4 Chatline 55 92 37 45 0,82 

5 Deser 45 80 35 55 0,64 

6 Efanderlius 30 80 50 70 0,71 

7 Harifuddin 12 65 53 88 0,60 

8 Martinus 24 80 56 76 0,74 

9 Mersiana 45 90 45 55 0,82 

10 Nawiah 55 96 41 45 0,91 

11 Nur Adrianti 40 90 50 60 0,83 

12 Riki Panennen 32 89 57 68 0,84 

13 Tumamba 46 79 33 54 0,61 

14 Velix 37 89 52 63 0,83 

15 Yabes Rapang 20 85 65 80 0,81 

16 Yelsi Anastasia 40 86 46 60 0,77 

17 Yohana Clarita Pakan    21 86 65 79 0,82 

18 Debora Clarita 12 76  64  88 0,73 
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DOKUMENTASI  
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Proses pembelajaran 

 

 

Siswa mengerjakan soal pretest 
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Siswa mengerjakan tugas kelompok 

 

Siswa mewakili teman kelompoknya 

 

Guru membimbing siswa
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Siswa mengerjakan soal postest 
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